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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tata kelola perusahaan
terhadap kecurangan laporan keuangan, serta menguji pengaruh kompensasi
eksekutif untuk memperkuat pengaruh tata kelola perusahaan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Metode pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 339
perusahaan selama tahun 2016-2018. Metode pengumpulan data yang
digunakan untuk penelitian ini adalah metode dokumentasi pada laporan
keuangan yang dapat diakses di situs resmi BEI www.idx.co.id. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi moderat.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kecurangan laporan keuangan dapat
diminimalisir dengan pemberian kompensasi eksekutif yang tinggi untuk
memaksimalkan mekanisme tata kelola perusahaan untuk menekan terjadinya
kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci: Tata Kelola Perusahaan, Kompensasi Eksekutif, Kecurangan
Laporan Keuangan.

PENDAHULUAN

Kecurangan dalam laporan keuangan merupakan tindakan manipulasi
terhadap isi dari laporan keuangan dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan pribadi maupun golongan tertentu. Kecurangan laporan keuangan
merupakan salah satu bagian dari tiga jenis kecurangan yang ada. Terdapat tiga
jenis kasus kecurangan yang menjadi perhatian global yaitu penyalahgunaan
aset, korupsi dan kecurangan dalam laporan keuangan (ACFE, 2003).
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Survei Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Report the
Nation pada tahun 2018 menunjukkan bahwa kecurangan laporan keuangan
merupakan kasus yang paling sedikit terjadi yaitu sebesar 10% dibandingkan
dengan penyalahgunaan aset dan korupsi, namun kecurangan laporan keuangan
adalah salah satu penyebab kerugian terbesar yaitu dengan rata-rata kerugian
sebesar US$ 800.000. Sedangkan untuk di Indonesia menurut Suvei Fraud
Indonesia tahun 2019 bahwa kecurangan laporan keuangan sebesar 9,2%
namun kerugian yang dihasilkan berkisar Rp. 242.260.000.000 miliar.

Kecurangan laporan keuangan sering dimanfaatkan perusahaan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan dengan kehendaknya sendiri (ACFE, 2003).
Perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan tersebut untuk
meningkatkan kualitas perusahaannya dari investor (ACFE, 1997). Namun,
dalam banyak kasus kecurangan laporan keuangan, pelaku kecurangan laporan
keuangan hanya berfokus untuk mempertahankan statusnya sebagai pemimpin
perusahaan yang akan hilang apabila hasil laporan keuangan dipublikasikan
secara riil.

Kasus kecurangan dalam laporan keuangan yang saat lalu sempat menjadi
pusat perhatian dunia adalah kasus Enron. Pada tahun 2001 Enron adalah salah
satu perusahaan energi terbersar yang berdiri di Amerika dengan memiliki
puluhan karyawan dan memiliki pertumbuhan keuangan yang pesat. Skandal
keuangan Enron terungkap pada tahun 2002 ketika terjadi penurunan total
revenue. Selanjutnya, Enron mengalami kepailitan sehingga menyebabkan
kepercayaan atas informasi keuangan berkurang, rusaknya citra profesi
akuntansi di Amerika, dan hilangnya ratusan juta dolar uang yang
diinvestasikan di Enron (Utama & Rohman, 2013).

Kasus kecurangan laporan keuangan yang juga menyita perhatian adalah
kasus kecurangan yang dilakukan PT Garuda Indonedia Tbk. (GIAA).
Perolehan laba bersih perusahaan pada laporan keuangan tahun 2018 dianggap

janggal. GIAA mencatatkan laba bersih yang terlalu tinggi. Pada 2018, GIAA



membukukan laba bersih sebesar US$ 809,85 ribu atau setara dengan Rp 11,33
miliar (kurs Rp 14.000). Laba bersih melambung akibat pendapatan usaha
lainnya meningkat hingga US$ 306,88 juta. Hal ini juga mengakibatkan
peningkatan ROA pada laporan keuangan GIAA tahun 2018. Pendapatan
tersebut diakui atas transaksi Perjanjian Kerja Sama Penyediaan Layanan
Konektivitas dalam Penerbangan, antara PT Mahata Aero Teknologi dengan PT
Citilink Indonesia (Ibrahim, 2019).

Kerugian yang disebabkan oleh kecurangan laporan keuangan sangat
besar, padahal kecurangan laporan keuangan bersifat tersembunyi.
Pendeteksian indikasi kecurangan laporan keuangan perlu dilakukan untuk
meminimalisir kecurangan yang akan terjadi di masa yang akan datang. Salah
satu model yang dapat digunakan sebagai indikasi untuk mengetahui potensi

risiko kecurangan adalah Fraud Score Model (F-Score) (Dechow et al., 2011).

Penelitian ini berfokuskan untuk meminimalisir tindakan kecurangan
laporan keuangan. Dengan adanya peran tata kelola perusahaan yang baik juga
dapat digunakan sebagai mekanisme dan alat kontrol dalam mencegah dan
mengurangi praktik-praktik kecurangan dalam pelaporan keuangan yang
melibatkan pihak manajemen (Widodo & Syafruddin, 2017). Tata kelola
perusahaan tentunya juga didasari oleh teori agensi yang menyatakan bahwa
masalah agensi terjadi dikarenakan adanya suatu kepentingan tersendiri dari
pihak manajemen ke pemilik perusahaan untuk mencapai tujuannya sendiri
(Ghozali & Hapsari, 2011).

Semakin baik tata kelola perusahaan yang dimiliki suatu perusahaan maka
diharapkan semakin baik pula kinerja dari perusahaan tersebut (Dara, 2019).
Terlebih lagi, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan aturan No. 32
/ SEOJK.04 / 2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka. Di

bawah aturan baru ini, terdapat 25 rekomendasi di 5 aspek dan 8 prinsip-prinsip



di mana perusahaan publik diminta untuk mengungkapkan rekomendasi yang
telah ditetapkan oleh OJK. Rekomendasi tata kelola perusahaan baru dibangun
berdasarkan praktik tata kelola perusahaan internasional termasuk semua aspek
dan prinsip tata kelola perusahaan (Parahita, 2020). Penelitian ini diharapkan
dengan menggunakan rekomendasi dari tata kelola perusahaan yang sesuai
dengan aturan tersebut dapat meminimalisir tindakan kecurangan laporan

keuangan dalam perusahaan.

Selain adanya tata kelola perusahaan yang baik dalam perusahaan untuk
meminimalisir tindakan kecurangan laporan keuangan, adanya eksekutif dalam
perusahaan menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong seseorang dalam
melalakukan tindakan kecurangan laporan keuangan (Conyon & He, 2014).
Eksekutif dalam perusahaan memegang peranan strategis dan merupakan
pihak-pihak yang mengambil keputusan di dalam perusahaan (Indiraswari,
2021), yakni menjabat pada posisi top management seperti jajaran direksi dan
komisaris perusahaan. Oleh karena itu, eksekutif perusahaan memiliki
kesempatan lebih besar dalam melakukan kecurangan dibandingkan pihak lain
di dalam perusahaan, karena fungsi pengambilan keputusan strategis yang
dimilikinya. Salah satu faktor yang dapat meminimalisir tindak kecurangan
eksekutif perusahaan yakni dengan pemberian kompensasi eksekutif.

Pemberian kompensasi eksekutif dalam perusahaan masih terdapat
perdebatan yang menyatakan bahwa kontrak melalui pemberian bonus justru
dapat mendorong seseorang dalam berbuat kecurangan (Indiraswari, 2021). Ini
dibuktikan dari beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan hasil yang
inkonsisten. Conyon & He (2014) menemukan hasil penelitian bahwa
perusahaan yang memiliki kompensasi eksekutif tinggi akan lebih rendah untuk
melakukan tindakan kecurangan. Sedangkan, Uygur (2013) menemukan hasil
penelitian semakin layak tingkat kompensasi yang diberikan kepada eksekutif

justru meningkatkan terjadinya kemungkinan kecurangan. Hasil penelitian



sebelumnya menunjukan bahwa kompensasi eksekutif dapat mempengaruhi
kecendrungan tindakan kecurangan, namun arah hubungannya masih belum

konsisten.

Selain penelitian kompensasi eksekutif terhadap kecurangan laporan
keungan yang hasilnya inkonsisten, penelitian tata kelola perusahaan terhadap
kecurangan laporan keuangan juga menemukan hasil yang sama. Kurniawan et
al., (2020) menemukan hasil bahwa mekanisme tata kelola perusahaan dengan
variabel audit internal, dewan komisaris independen, dan komite audit
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Sementara, Razali
& Arshad (2014) menemukan hasil bahwa dewan komisaris independen,
komite audit, serta audit internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil yang tidak konsisten dikarenakan pelaksanaan tata
kelola perusahaan hanya untuk memenuhi kebutuhan regulasi saja sehingga
menyebabkan fungsi pengawasan yang seharusnya dijalankan tidak efektif
(Mulyadi, 2016).

Berdasarkan penjelasan diatas, perlu adanya pemberian kompensasi
eksekutif yang sesuai untuk dapat memaksimalkan mekanisme tata kelola
sehingga memberikan dampak positif bagi perusahaan yang pada akhirnya
menekan terjadinya tindakan kecurangan laporan keuangan di dalam
perusahaan (Indiraswari, 2021). Selanjutnya, hasil penelitian sebelumnya
terkait tata kelola perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan yang
masih belum konsisten, maka dalam penelitian ini menambahkan kompensasi

eksekutif sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini.

Adapun penelitian ini memiliki suatu perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian tata kelola perusahaan dan kompensasi eksekutif untuk
memitigasi kecurangan laporan keuangan masih jarang untuk diteliti di

Indonesia sehingga menjadi kebaharuan dalam penelitian ini. Ditambah lagi,



keunggulan dalam penelitian ini adalah tata kelola perusahaan yang diukur
dengan 25 rekomendasi di 5 aspek dan 8 prinsip dari aturan baru OJK sesuai
dengan surat edaran nomor 32/SEOJK.04/2015 masih jarang digunakan sebagai
alat ukur dari tata kelola perusahaan. Terlebih lagi, pengukuran konvensional
seperti ukuran dewan komisaris, komite audit dan sebagainya hanya sebatas
beberapa aspek saja dan tidak maksimal diterapkan di Indonesia (Dara, 2019).
Selain itu dengan ditambahnya variabel moderasi kompensasi eksekutif juga
menjadi salah satu kelebihan dalam penelitian ini. Untuk itu peneliti
mengharapkan hasilnya akan lebih efektif untuk memitigasi kecurangan
laporan keuangan mengingat tata kelola perusahan dan kompensasi eksekutif
menjadi suatu pembaharuan penelitian di Indonesia untuk meminimalisir

kecurangan laporan keuangan.

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur pada tahun
2016 sampai tahun 2018. Pemilihan perusahaan manufaktur karena berdasarkan
data Report to The Nation edisi Asia-Pasifik yang dikeluarkan oleh Association
of Certified Fraud Examiners atau ACFE (2018), Perusahaan manufaktur
menempati urutan pertama angka kasus kecurangan terbanyak di wilayah Asia
Pasifik. Angkanya mencapai 38 kasus atau setara dengan 17%, dengan rata-rata
kerugian mencapai 500.000 dolar Amerika.

Selanjutnya, pada penelitian ini, peneliti membuat model baru yakni
kecurangan laporan keuangan yang merupakan bagian dari kecurangan
akuntansi sebagai variabel dependen. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan variabel tata kelola perusahaan sebagai variabel independen,
sedangkan kompensasi eksekutif sebagai variabel moderasi dalam penelitian
ini. Hasil penelitian ini dapat memberikan generalisasi pada hubungan tata
kelola perushaan yang dimoderasi dengan kompensasi eksekutif terhadap

kecurangan laporan keuangan di Indonesia.



KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kajian Pustaka

Agency Theory

Basis teori yang mendasari pemikiran dalam memahami konsep
tata kelola perusahaan. Teori agensi adalah hubungan kontrak antara
principal (pemilik perusahaan)dan agen (manajer), dimana principal pihak
yang mempekerjakan agen agar melakukan tugas untuk kepentingan
principal, sedangkan agen adalah pihak yang menjalankan kepentingan
principal (Jensen & Meckling, 1976).

Menurut Eisenhardt (1989) Teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat
dasar manusia, yaitu:

1. Pada umumnya manusia lebih mementingkan diri sendiri (self interest)
2. Manusia memiliki daya pikir yang terbatas mengenai persepsi masa
mendatang (bounded rationality).

3. Manusia selalu menghindari resiko (risk averse).

Jensen (1976) menyatakan bahwa terdapat dua permasalahan tersebut,
yaitu:

1. Moral hazard adalah permasalahan yang timbul apabila agent (manajer)
tidak melaksanakan hal-hal yang disepakati bersama dalam kontrak kerja.
2. Adverse selection adalah terdapat suatu keadaaan dimana principal
(investor) tidak dapat mengetahui apakah keputusan yang diambil oleh
agent (manajer) benar-benar berdasarkan informasi yang didapatnya atau
terjadi sebagai kelalaian dalam tugas.

Berdasarkan asumsi tersebut, penelitian ini berfokus pada masalah
keagenan tipe pertama, yaitu pemilik perusahaan sebagai prinsipal dan
manajer sebagai agen. Pemilik perusahaan yang mempekerjakan manajer
untuk melaksanakan tugas termasuk pengambilan keputusan ekonomik
(Ratnawati et al., 2016). Disisi lain manajer yang merupakan pihak yang
diberikan kewenangan oleh prinsipal berkewajiban



mempertanggungjawabkan apa yang telah diamanahkan kepadanya. Oleh
karena itu, hubungan antara pemilik perusahaan dan manajer dapat
menimbulkan konflik keagenan yang di akibatkan oleh adanya perbedaan
tujuan antara pemilik dan manajer perusahaan (Dara, 2019). Perbedaan
tujuan tersebut sering menimbulkan ketidakseimbangan informasi dan
memberikan peluang kepada manajer untuk bertindak individualis agar
dapat mencapai tujuan pribadinya. Oleh karena itu solusi dari masalah
tersebut adalah pengelolaan atau tata kelola perusahaan yang baikDengan
demikian Tata kelola perushaan diharapkan mampu dalam mengatasi
konflik kepentingan dan ketidakseimbangan informasi antara manajer dan
pemegang saham untuk mencegah terjadinya kecurangan pada laporan

keuangan.

Positive Accounting Theory

Positive Accounting Theory berisi tentang prediksi pilihan
kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh suatu perusahaan dan cara
perusahaan tersebut memberikan respon terhadap standard akuntansi yang
diajukan. Positive Accounting Theory (PAT) yang dicetuskan oleh Watts
& Zimmerman (1978) merupakan teori yang menjelaskan tentang kontrak
atau dalam perusahaan. Kontrak yang ada dalam perusahaan merupakan
standar yang diperlukan dalam segala aktivitas dalam perusahaan agar
perusahaan terhindar dari kerugian. Kontrak tersebut muncul karena
adanya perilaku oportunistik dalam kegiatan usaha. Perilaku oportunistik
ini merupakan penggunaan kesempatan melalui pengetahuan manajemen
(agent) atas informasi perusahaan. Manajemen akan berlaku curang
dengan cara mengadopsi metode akuntansi tertentu pada pelaporan
keuangan untuk memaksimalkan keuntungannya. Sehingga, perilaku
oportunistik merupakan perilaku yang memicu terjadinya kecurangan

yakni dengan menggunakan metode akuntansi untuk memaksimalkan



kepentingan manajemen dan merugikan pihak principal yakni pemilik
perusahaan. Tujuan dari penggunaan metode akuntansi ini adalah untuk
meningkatkan atau merendahkan keuntungan dalam perusahaan.
Penelitian ini membahas mengenai kompensasi eksekutif yang
artinya dalam teori posititve accounting theory, masuk dalam penjelasan
management compensation hypothesis (bonus plan hypothesis). Hipotesis
kompensasi manajemen (management compensation hypothesis)
menyatakan manajer menerapkan suatu metode akuntansi tertentu untuk
meningkatkan laba perusahaan di tahun berjalan yang akan mengarah pada
meningkatnya kompensasi yang didapatkan oleh manajemen. Positive
accounting theory pada penelitian ini mampu menjelaskan mengenai cara
manajemen (agent) dalam melakukan kecurangan melalui tata kelola
penerapan metode akuntansi dalam perusahaan. Metode akuntansi yang
diterapkan dalam perusahaan dapat dilakukan atas dasar oportunistik yakni
untuk menaikan kompensasi yang dapat diterima oleh manajemen. Di sisi
lain, pemberian kompensasi kepada manajemen dapat membuat mereka
bekerja selaras dengan tujuannya principal (pemilik perusahaan) sehingga

dapat menurunkan tingkat kecurangan di perusahaan.

Tata Kelola Perusahaan
Tata kelola perusahaan adalah sistem pengendalian dan pengaturan

perusahaan yang dapat dilihat dari mekanisme hubungan antara berbagai
pihak yang mengurus perusahaan, maupun ditinjau dari nilai-nilai yang
terkandung dari mekanisme pengelolaan itu sendiri. Dari definisi diatas
dapat disimpulkan tata kelola perusahaan adalah sistem atau seperangkat
peraturan yang mengelola, mengatur dan mengawasi hubungan antara
pihak pengelola perusahaan dengan stakeholders disuatu perusahaan
(KNKG, 2006).



Dari definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa tata kelola perusahaan
merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk mengelola risiko,
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan demi mencapai tujuan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan sebagai pertanggungjawaban terhadap
stakeholders. Peran tata kelola perusahaan sangat diperlukan untuk
mencegah dan menghalangi manajer melakukan kecurangan dalam
pelaporan keuangan. Tata kelola perusahaan yang buruk dapat
mengakibatkan terjadinya fraud, sebaliknya tata kelola perusahaan yang
baik dapat memberikan kontribusi dalam usaha pencegahan kecurangan
dalam pelaporan keuangan.

Kecurangan Laporan Keuangan

Menurut ACFE (Association of Certified Fraud Examniners, 2003)
kecurangan laporan keuangan merupakan kesalahan penyajian yang
disengaja tentang kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan melalui
kesalahan penyajian atau penghilangan jumlah atau pengungkapan yang
disengaja dalam laporan keuangan untuk menipu pengguna laporan
keuangan. Sedangkan, menurut Brennan & McGrath (2007) yang lebih
baru tidak jauh signifikan. Dijelaskan bahwa definisi kecurangan laporan
keuangan adalah kesalahan penyajian yang disengaja termasuk
penghilangan jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk

memanipulasi pengguna laporan keuangan.

Kecurangan laporan keuangan dimanfaatkan perusahaan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan dengan kehendaknya sendiri. Perusahaan
melakukan kecurangan laporan keuangan untuk meningkatkan kualitas
perusahaannya dari investor (ACFE, 1997). Namun, dalam banyak kasus
kecurangan laporan keuangan, pelaku kecurangan laporan keuangan hanya
berfokus untuk mempertahankan statusnya sebagai pemimpin perusahaan

yang akan hilang apabila hasil laporan keuangan dipublikasikan secara riil.



Kecurangan laporan keuangan dilakukan sulit untuk dihentikan
karena sebagian besar teknik kecurangan melibatkan pinjaman dari satu
periode ke periode berikutnya. Seiring berjalannya waktu,jumlah orang
yang terlibat dalam kecurangan semakin bertambah dan pelakunya hanya
bisa terus berusaha menyembunyikan kecurangan tersebut (Brennan &
McGrath, 2007).

Kompensasi Eksekutif

Pembahasan mengenai kompensasi eksekutif menjadi topik
menarik untuk diperbincangkan. Banyak perusahaan-perusahaan
khususnya perusahaan besar membuat kebijakan kompensasi eksekutif
secara berbeda dengan kompensasi untuk karyawan tingkat yang lebih
rendah. Seorang eksekutif biasanya merupakan seorang yang berada dua
tingkat teratas dalam struktur organisasi perusahaan, seperti dewan direksi,
manajer eksekutif, atau dewan komisaris perusahaan. Menurut Firdaus &
Kusumastuti (2012) kompensasi eksekutif di Indonesia mengacu pada

kompensasi yang diberikan kepada dewan direksi dan dewan komisaris.

Kompensasi eksekutif berkaitan dengan hubungan keagenan antara
prinsipal dengan agen perusahaan. Jiwandono & Rahmawati (2015)
menyatakan bahwa kompensasi eksekutif merupakan kontrak agen antara
perusahaan dan manajer perusahaan yang mencoba untuk menyelaraskan
kepentingan pemilik dan manajer dengan mendasarkan kompensasi
manajer pada satu atau lebih tindakan dari upaya manajer dalam

mengoperasikan perusahaan.

Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan kompensasi sebagai
suatu yang diberikan pemilik perusahaan kepada manajemennya. Jadi
kompensasi eksekutif dapat menjadi mekanisme tata kelola yang dapat

mempengaruhi keputusan bisnis dari eksekutif perusahaan tersebut.



Pemberian kompensasi yang memadai sering dikaitkan dengan kinerja
yang baik (Indiraswari, 2021). Semakin layak kompensasi yang diberikan
oleh perusahaan kepada eksekutifnya diharapkan dapat menciptakan
keputusan-keputusan yang baik di perusahaan dan tidak merugikan pihak-

pihak tertentu.

Kompensasi merupakan faktor penting yang harus diperhatikan
oleh para pemilik perusahaan. Perusahaan harus kompetitif dengan
memberikan beberapa jenis kompensasi kepada eksekutifnya. Beberapa
bentuk kompensasi yang umum diberikan oleh perusahaan kepada
karyawannya salah satunya yaitu bonus. Bonus merupakan imbalan yang
diberikan perusahaan biasanya karena atas dasar pencapaian suatu target

tertentu oleh karyawan.

Kerangka Teoritis

Variabel Kontrol:

Ukuran Perusahaan
Kecurangan Laporan Kevangan

Leverage

H

Tata Eelola Perusahaan

Kompensasi Eksekutif




Hipotesis Penelitian

Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Teori Agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik
perusahaan dan manajer dapat menimbulkan konflik keagenan yang di
akibatkan oleh pemisahan fungsi dan adanya perbedaan tujuan antara
pemilik dan manajer perusahaan(Jensen & Meckling, 1976). Perbedaan
tujuan tersebut sering menimbulkan asimetri informasi dan memberikan
peluang kepada manajer untuk bertindak individualis agar dapat mencapai
tujuan pribadinya. Perbedaan tujuan tersebut sering dimanfaatkan manajer
sebagai agen untuk mencari celah dalam melakukan tindakan kecurangan
laporan keuangan yang bertujuan untuk mencapai kehendaknya sendiri
(Widodo & Syafruddin, 2017). Maka dari itu dengan adanya peran tata
kelola perusahaan sebagai mekanisme dan alat kontrol yang dapat
digunakan dalam mencegah dan mengurangi praktik-praktik kecurangan
dalam pelaporan keuangan yang melibatkan pihak manajemen.

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang mendukung hubungan
negatif antara tata kelola perusahaan dan kecurangan laporan keuangan.
Pertama, penelitian yang dilakukan Wicaksono (2015) pada perusahaan
yang terkena sanksi dari OJK mengungkapkan bahwa tata kelola
perusahaan dapat memitigasi kecurangan laporan keuangan dengan
menggunakan komite audit dan efektivitas audit internal sebagai
pengukuran. Temuan ini konsisten dengan teori keagenan yang
membenarkan hubungan antara tata kelola perusahaan dan kecurangan
laporan keuangan. Selanjutnya, Widodo & Syafruddin (2017) juga
menemukan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan dapat mengurangi
kemungkinan kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan
anggota dewan dengan pengalaman internasional, efektivitas komite audit,
dan keberadaan KAP Big-4 sebagai bagian dari mekanisme tata kelola
perusahaan pada hubungan kecurangan laporan keuangan.

Sebaliknya, penelitian Priswita & Tagwa (2019) menunjukan
bahwa mekanisme tata kelola perusahaan tidak adanya hubungan terhadap
kecurangan laporan keuangan karena variabel kepemilikan manajerial,
dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional ditemukan
sebagai faktor yang tidak signifikan terhadap kecurangan laporan



keuangan. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan rekomendasi tata
kelola perusahaan sesuai dengan surat edaran OJK No. 32/SEOJK.04/2015
tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka yang terdapat 25
rekomendasi di 5 aspek dan 8 prinsip tata kelola perusahaan yang baik
diharapkan dapat menjadi alat kontrol dan mekanisme dalam
meminimalisir tindakan kecurangan laporan keuangan dalam perusahaan.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dijelaskan di atas, maka peneliti hipotesis penelitian ini dinyatakan
sebagai berikut:

Hi: Tata kelola perusahaan berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Pengaruh Kompensasi Eksekutif untuk Memperkuat Tata Kelola
Perusahaan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Hipotesis rencana bonus dalam Positive Accounting Theory oleh
Watts & Zimmerman (1990) menyatakan bahwa rencana kompensasi
kepada eksekutif dapat mempengaruhi kebijakan eksekutif dalam
menyusun angka-angka laporan keuangan. Adanya kontrak kompensasi
eksekutif dapat mendorong sifat oportunistik. Eksekutif yang ingin
memaksimalkan kompensasi yang akan diperoleh akan melakukan
tindakan apapun termasuk melakukan tindakan kecurangan laporan
keuangan untuk mencapainya. Oleh karena itu, mekanisme kompensasi
kepada eksekutif menjadi sangat penting dalam mempengaruhi keputusan
yang akan diambil eksekutif dalam mengelola perusahaan.

Adapun penelitian sebelumnya telah meneliti pengaruh
kompensasi eksekutif terhadap kecurangan laporan keuangan. O’Connor
et al (2006) dan Conyon & He (2014) menemukan bukti bahwa semakin
layak kompensasi yang diberikan kepada eksekutif perusahaan dapat
menekan tindakan kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh
eksekutif perusahaan. Sedangkan untuk penelitian Uygur (2013) dan Chee
et al (2017) menemukan hasil yaitu pemberian kompensasi eksekutif yang
lebih besar justru dapat mendorong tindakan kecurangan akuntansi.
Kompensasi kepada eksekutif dapat menjadi dampak positif maupun
negatif bagi perusahaan dalam meminimalisir tindakan kecurangan
laporan keuangan. Maka dari itu, dengan adanya pemberian kompensasi



eksekutif yang tinggi untuk dapat memaksimalkan mekanisme tata kelola
perusahaan sehingga dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan
yang pada akhirnya menekan terjadinya tindakan kecurangan laporan
keuangan di dalam perusahaan.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dijelaskan di atas, maka peneliti hipotesis penelitian ini dinyatakan
sebagai berikut:

H2: Kompensasi eksekutif memperkuat pengaruh negatif tata kelola
perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan.

METODA PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan
perusahaan manufaktur pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-
2018. Data yang diperlukan untuk penelitian ini dapat diakses melalui
website idx atau pada website perusahaan. Populasi penelitian ini adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Penelitian ini
dilakukan selama 3 (tiga) tahun, mulai dari tahun 2016 hingga tahun 2018.
Penelitian selama tiga tahun dipilih karena menunjukkan kondisi terupdate
untuk saat ini. Kemudian sampel penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik pemilihan sampel penelitian yang
dilakukan berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria-kriteria pemilihan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.

2. Perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan
tahunan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari hasil bias atau kurang
tepat yang disebabkan oleh perubahan kurs mata uang.

3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama tahun 2016 sampai dengan 2018 tanpa delisting.

4. Perusahaan mengungkapkan data lengkap yang dibutuhkan dalam
penelitian ini baik untuk pengukuran variabel kecurangan laporan
keuangan, rekomendasi tata kelola perusahaan, dan kompensasi eksekutif



Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan kecurangan

laporan keuangan. Dalam penelitian ini, perhitungan kecurangan laporan

keuangan menggunakan model F-Score. Pemilihan model F-Score dalam

penelitian ini dikembangkan oleh Dechow et al. (2011). Nilai F-Score

didapatkan dari penjumlahan accrual quality dan financial performance.

Model F-Score dirumuskan sebagai berikut:

F-Score = Accrual Quality + Financial Performance

1) Accrual Quality

Richardson, Sloan, Soliman, & Tuna (2006) dalam penelitiannya

menyatakan bahwa kualitas akrual terdiri dari beberapa komponen, yaitu

modal kerja (working capital), akrual operasi tidak lancar (non current

operating accrual), dan akrual keuangan (financial accrual) yang disebut

dengan RSST accrual.

RSST Accrual

RSST Accrual = (A WC + A NCO + A FIN) / Average Total Assets

WC (Working Capital) = Current Assets — Current Liability

NCO (NonCurrent Operating Accrual) = (Total Assets — Current
Assets — Investment and Advance) — (Total Liabilities — Current
Liabilities — Long Term Debt)

FIN (Financial Accrual) = Total Investment — Total Liabilities

Average Total Assets = (Beginning Total Assets + End Total
Assets)/2



2) Financial Performance
a. Financial Performance = Change in Receivable + Change in Inventory
+ Change in Cash Sales + Change in Earnings
s Change in Receivables = ARecevables

Average Total Assets

Alnvantories

s Change in Inventories =

Average Total Assets

e Change in Cash Sales = ASales  _ AReceivables
Sales [t}  Receivables (t)

Earnings (t) _ Earnings (t-1)

e Change in Earnings =
Average Total Assets (t) Average Total Assets (t-1)

Indikator patokan nilai F-Score untuk mengukur kecurangan laporan keuangan yaitu:
Tabel 1. Indikator nilai F-Score
Nilai Rata-Rata F-Score ~ Kategori

F-Score > 2,45 Risiko Tinggi
F-Score > 1,85 Risiko
Substantial
F-Score > 1 Risiko di atas
normal
F-Score <1 Risiko Rendah

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah tata kelola perusahaan.

Tata Kelola Perusahaan

Dalam penelitian ini adalah tata kelola perusahaan. Tata kelola
perusahaan dalam penelitian ini merujuk pada surat edaran otoritas jasa
keuangan nomor 32/SEOJK.04/2015 tentang pedoman tata kelola
perusahaan terbuka. Dengan 8 prinsip dan 25 rekomendasi yang di
kemukakan dalam surat edaran tersebut. Tata kelola perusahaan diukur
dengan checklist dengan memberi skor 1 pada setiap rekomendasi jika
memenuhi dari 25 rekomendasi (total 25 rekomendasi). Oleh karena itu, jika
perusahaan memenuhi semua rekomendasi maka akan diberikan 25 dari 25
yang merupakan skor akhirnya adalah 1.

Total jumlah prinsip yang telah dilaksanakan

Tata Kelola Perusahaan =
Jumlah rekomendasi sesuai aturan OJK



Variabel Moderasi dalam penelitian ini adalah kompensasi eksekutif.
Kompensasi Eksekutif

Pada penelitian ini menggunakan proksi yang dilakukan oleh
(Armstrong et al., 2015), yaitu dengan menghitung total gaji, tunjangan, dan
bonus yang diperoleh oleh eksekutif selama satu tahun dibagi dengan hasil
penjualan perusahaan. Data kompensasi dewan eksekutif terdapat dalam
laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit.

Variabel Kontrol dalam penelitian ini adalah Leverage & Ukuran Perusahaan.
Leverage

Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi sebagai akibat
besarnya jumlah utang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki perusahaan,
diduga melakukan kecurangan karena perusahaan terancam tidak dapat
memenuhi kewajiban pembayaran hutang pada waktunya (Wicaksono &
Chariri, 2015). Pada penelitian ini leverage diukur menggunakan

Leverage = Total Liabilitas
Total Aset
Ukuran Perusahaan

Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki informasi lebih
banyak daripada perusahaan dengan ukuran yang kecil, karena perusahaan
besar cenderung lebih diamati baik oleh media masa dan analisis, sehingga
semakin besar ukuran perusahaan diharapkan semakin berkurangnya
kecurangan dalam pelaporan keuangan (Wicaksono & Chariri, 2015).
Pengukuran ukuran perusahaan menggunakan total aset, karena aset dapat
menggambarkan sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan. Logaritma natural digunakan untuk menyederhanakan jumlah
aset dengan nilai yang sangat besar dan juga untuk menghindari fluktuasi atau
rentang data yang terlalu jauh. Pada penelitian ini ukuran perusahaan diukur
menggunakan

Ln (Total asset)



Persamaan Analisis Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
moderasi melalui metode analisis regresi berjenjang (hierarchical regression
analysis). Bentuk persamaan statistika penelitian ini adalah sebagai berikut:

KLK = 0 - BITKP+ B2 LEV+ B3 UP+ €2 .o eeeeeeeeenenieninian, (1)
KLK = o — p4 TKP + B5 KE+ B6 LEV+ B7 UP+ €2 oo, )
KLK = o — B8TKP + B9KE+ 10 LEV+ 11 UP— BI2TKP*KE+ €3 ........ (3)
Keterangan:

KLK = Kecurangan Laporan Keuangan
TKP = Tata Kelola Perusahaan

KE = Kompensasi Eksekutif

LEV = Leverage

UP = Ukuran Perusahaan
a = Konstanta

B = Koefisien Regresi
€ = Kesalahan

Persamaan pertama digunakan untuk menguji hipotesis 1, sedangkan
persamaan kedua dan ketiga digunakan untuk menguiji variabel moderasi pada
hipotesis 2. Pengujian hipotesis yang diajukan dianalisis dengan
menggunakan pengujian satu arah (one tailed) dan pengujian statistik yang
digunakan adalah Uji T, yaitu menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%.
Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis 2 didasarkan pada nilai
signifikansi koefisien 12 dari interaksi (TKP*KE). Selain itu, juga dapat
melihat nilai kenaikan R2 pada persamaan 3 dibandingkan persamaan 2
(Subekti et al., 2017).



HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama, antara lain variabel
kecurangan laporan keuangan sebagai variabel dependen, tata kelola
perusahaan sebagai varaiabel independen dan kompensasi eksekutif menjadi
variabel moderasi. Serta, variabel kontrol dalam penelitian ini adalah leverage
dan ukuran perusahaan. Statistika deskriptif digunakan untuk memperoleh
gambaran ataupun karakteristik data, yang meliputi nilai terendah (minimum),
nilai tertinggi (maksimum), rata-rata, serta standar deviasi.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Minimal | Maksimal | Rata-rata | Std. Deviasi
Kecurangan Laporan Keuangan | -8.165 2.808 0.132 0.792
Kompensasi Eksekutif 0.000168 | 0.319 0.012 0.023
Tata Kelola Perusahaan 0.000 1.000 0.348 0.440
Leverage -2.215 14.691 1.055 1.476
Ukuran Perusahaan 25.216 33.474 28.708 1.621

Jumlah data penelitian ini sebanyak 339 yang berasal dari data laporan
tahunan perusahaan selama tiga tahun yaitu 2016-2018. Hasil statistika
deskriptif variabel-variabel penelitian ditunjukan pada tabel diatas.
kecurangan laporan keuangan memiliki nilai minimal sebesar -8,165 dan nilai
maksimal 2,808. Variabel kecurangan laporan keuangan memeiliki nilai rata
— rata sebesar 0,132 dengan standar deviasi sebesar 0,792. Variabel
kompensasi eksekutif memiliki nilai terendah sebesar 0,000168 dan nilai
tertinggi 0,319. Variabel Kompensasi eksekutif memiliki nilai rata — rata
sebesar 0,012 dengan standar deviasi sebesar 0,023. Tata Kelola Perusahaan
memiliki nilai terendah sebesar 0 dan nilai tertinggi 1. Variabel Tata Kelola
Perusahaan memiliki nilai rata — rata sebesar 0,348 dengan standar deviasi
sebesar 0,440. Variabel Leverage memiliki nilai terendah sebesar -2,215 dan
nilai tertinggi 14,691. Variabel Leverage memeiliki nilai rata — rata sebesar
1,055 dengan standar deviasi sebesar 1,476. Untuk variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai terendah sebesar 25,216 dan nilai tertinggi 33,474.
Variabel ukuran perusahaan memeiliki nilai rata — rata sebesar 28,708 dengan
standar deviasi sebesar 1,621.




Uji Normalitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Histogram membentuk kurva
lonceng serta sebaran data pada grafik Normal P-Plot menunjukkan bahwa
titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan juga penyebaran tersebut
mengikuti garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa angka eror terdistribusi
normal.
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
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Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedstisitas dilakukan dengan cara melihat plot antara nilai
prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu SRESID.
Hasil uji heterokedastisitas pada Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik
menyebar dibawah sumbu Y, dan titik-titik tersebut tidak membentuk suatu
pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan jika data penelitian ini tidak terkena
gejala heterokedastisitas.

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Uji Multikolinieritas
Jika hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance >
0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas
dalam persamaan regresi.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Model Variabel _I?glr;;?g:n VIF

Tata Kelola Perusahaan 0.941 1.063

1 Leverage 0.941 1.063
Ukuran Perusahaan 0.999 1.001
Tata Kelola Perusahaan 0.939 1.065

2 Leverage 0.941 1.063
Ukuran Perusahaan 0.967 1.034
Kompensasi Eksekutif 0.966 1.036
Tata Kelola Perusahaan 0.719 1.398
Leverage 0.93 1.075

3 Ukuran Perusahaan 0.958 1.044
Kompensasi Eksekutif 0.77 1.299
Interaksi Tata Kelola
Perusahaan & 0.637 1.569

Kompensasi eksekutif

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini memiliki dua hipotesis, hipotesis yang pertama yaitu
untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari tata kelola perusahaan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hipotesis kedua yaitu menguji apakah terdapat
pengaruh kompensasi eksekutif untuk memperkuat pengaruh tata kelola
perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan.



Tabel 4. Model Regresi dan Hipotesis

Keterangan  Variabel Koefisien Sig.  Nilai R?

Konstanta -1.705 0.018 0.123
Persamaan 1 TKP -0.609 0.000
(Hipotesis 1) LEV 0.01 0.733
UP 0.071 0.005

Kontanta -1.199 0.097 0.149
Persamaan 2 IKP 0.623 0.000
(Hipotesis 2) LEV 0.009 0.746
0.056 0.025
KE -5.83 0.001

Konstanta -0.685 0.290 0.321
TKP -0.198 0.038
Persamaan 3 LEV -0.015 0.538
(Hipotesis 2) UP 0.035 0.115
KE 1.363 0.430
TKP*KE -35.45 0.000

Hipotesis 1 yakni nilai koefisien Tata Kelola Perusahaan menunjukan
koefisien -0,609 dan nilai signifikan 0,000 yang lebih kecil (< 0,05), maka
dapat diartikan variabel tata kelola perusahaan berpengaruh negatif terhadap
kecurangan laporan keuangan sehingga Hipotesis 1 diterima.

Untuk di persamaan ke dua dan ke tiga untuk menjawab hipotesis 2,
yaitu untuk persamaan kedua dengan ditambahkan variabel moderasi
kompensasi eksekutif menunjukan koefisien sebesar -5,83 dan nilai signifikan
0,001 (<0,05) yang artinya variabel kompensasi eksekutif berpengaruh
negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Selanjutnya di persamaan
ketiga dengan adanya interaksi antara tata kelola perusahaan & kompensasi
eksekutif menunjukan koefisien -35,45 dan nilai signifikan 0,000 (<0,05)
yang artinya interaksi tata kelola perusahaan dan kompensasi eksekutif
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan sehingga
Hipotesis 2 diterima.

Pada pengujian determinasi untuk menjawab hipotesis 2 apakah
variabel kompensasi eksekutif dapat memperkuat pengaruh negatif tata kelola
perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan, dibuktikan dengan nilai
R square. Pada persamaan pertama nilai r square sebesar 0,123 atau 12,3 %
sedangkan untuk persamaan kedua dan ketiga dengan ditambahnya variabel
kompensasi eksekutif dan variabel interaksi tata kelola perusahaan &
kompensasi eksekutif adanya peningkatan nilai r square yakni pada



persamaan kedua sebesar 0,149 atau 14,9% dan di persamaan ketiga nilai R
square meningkat sebesar 0,321 atau 32,1%. Maka kesimpulannya variabel
moderasi kompensasi eksekutif dapat memperkuat pengaruh negatif tata
kelola perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian pada hipotesis yang pertama menemukan bahwa Tata
Kelola Perusahaan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Wicaksono (2015) yang mengemukakan ada hubungan antara tata kelola
perusahaan dengan kecurangan laporan keuangan, yang berarti bahwa tata
kelola perusahaan yang diukur menggunakan aturan No. 32 / SEOJK.04 /
2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka mempengaruhi untuk
memitigasi kecurangan pada laporan keungan. Hasil penelitian ini mendukung
teori agensi yang menjelaskan bahwa tata kelola perusahaan dapat digunakan
untuk mengurangi terjadinya konflik agensi. Semakin baik mekanisme tata
kelola perusahaan, maka semakin kuat juga tingkat pengendalian yang
dimiliki oleh pihak eksternal terhadap perusahan, sehingga dapat mengurangi
tindak kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat di simpulkan bahwa
tata kelola perusahaan memberikan dampak baik bagi perusahaan, selanjutnya
penelitian ini menggunakan rekomendasi tata kelola perusahaan sesuai
dengan surat edaran OJK No. 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata
Kelola Perusahaan Terbuka yang terdapat 25 rekomendasi di 5 aspek dan 8
prinsip tata kelola perusahaan yang baik diharapkan dapat menjadi alat
kontrol dan mekanisme dalam meminimalisir tindakan kecurangan laporan
keuangan dalam perusahaan.

Hasil penelitian pada hipotesis yang kedua menemukan bahwa
kompensasi eksekutif dapat memperkuat pengaruh tata kelola perusahaan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan O’Connor et al (2006) dan Conyon & He (2014)
yang mengemukakan bukti bahwa semakin layak kompensasi yang diberikan
kepada eksekutif perusahaan dapat menekan tindakan kecurangan laporan
keuangan yang dilakukan oleh eksekutif perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung teori hipotesis rencana bonus dalam Positive Accounting Theory
oleh Watts & Zimmerman (1990) menyatakan bahwa rencana kompensasi
kepada eksekutif dapat mempengaruhi kebijakan eksekutif dalam menyusun
angka-angka laporan keuangan. Eksekutif perusahaan yang ingin
memaksimalkan kompensasi yang akan diperoleh akan melakukan tindakan
apapun termasuk melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan untuk



mencapainya. Oleh karena itu, mekanisme kompensasi kepada eksekutif
menjadi sangat penting dalam mempengaruhi keputusan yang akan diambil
eksekutif dalam mengelola perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat di simpulkan bahwa
eksekutif dapat menjadi dampak positif bagi perusahaan dalam meminimalisir
tindakan kecurangan laporan keuangan. Maka dari itu, dengan adanya
pemberian kompensasi eksekutif yang layak untuk dapat memaksimalkan
mekanisme tata kelola perusahaan sehingga dapat memberikan dampak
positif bagi perusahaan yang pada akhirnya menekan terjadinya tindakan
kecurangan laporan keuangan di dalam perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan bahwa tata kelola
perusahaan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal
ini disebabkan karena tata kelola perusahaan memberikan dampak baik bagi
perusahaan, selanjutnya penelitian ini menggunakan rekomendasi tata kelola
perusahaan sesuai dengan surat edaran OJK No. 32/SEOJK.04/2015 tentang
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka yang terdapat 25 rekomendasi di 5
aspek dan 8 prinsip tata kelola perusahaan yang dapat menjadi alat kontrol dan
mekanisme dalam meminimalisir tindakan kecurangan laporan keuangan
dalam perusahaan.

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi
eksekutif dapat memperkuat pengaruh tata kelola perusahaan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena eksekutif dapat
menjadi dampak positif bagi perusahaan dalam meminimalisir tindakan
kecurangan laporan keuangan. Maka dari itu, dengan adanya pemberian
kompensasi eksekutif yang tinggi untuk dapat memaksimalkan mekanisme
tata kelola perusahaan sehingga dapat memberikan dampak positif bagi
perusahaan yang pada akhirnya menekan terjadinya tindakan kecurangan
laporan keuangan di dalam perusahaan.

Keterbatasan penelitian ini adalah kurangnya kelengkapan informasi
seperti tidak lengkapnya data kompensasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
Selanjutnya, model pada penelitian ini diketahui bahwa variabel independen
dan variabel moderasi dalam penelitian ini yang digunakan hanya dapat
menjelaskan sebesar 32,1%, sedangkan sebesar 67,9% dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, variabel penelitian
yang digunakan belum dapat menjelaskan sepenuhnya pengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan.
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